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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan merupakan komoditas yang paling banyak dikonsumsi dan diminati oleh
seluruh lapisan masyarakat karena memiliki rasa yang enak dan baik untuk kesehatan.
Kandungan Ikan kaya akan manfaat karena merupakan sumber protein bagi tubuh
manusia. Selain itu ternyata ikan juga mengandung berbagai zat yang sangat
bermanfaat bagi kesehatan. Ikan dapat ditemukan di hampir semua "genangan” air
yang berukuran besar baik air tawar, air payau maupun air asin pada kedalaman
bervariasi, dari dekat permukaan air hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan
air. Ikan merupakan sumber asam lemak tak jenuh, taurin dan asam lemak omega-3
yang baik untuk pertumbuhan. Ikan adalah salah satu komoditi yang banyak
dikonsumsi masyarakat khususnya masyarakat Gorontalao, olehnya 1tu 1kan
merupakan bagia yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat.[1] Berdasarkan
harganya, harga ikan dipasaran mengalami ketidak stabilan atau berfluktuatif
khususnya ikan cakalang, dan laju konsumsi masayarakat terhadap komoditi ikan

mengalami peningkatan,[2] kondis1 tersebut beriringan dengan laju pertumbuhan

penduduk[3].

Melihat dar1 kondisi tersebut tentunya diperlukan suatu solusi untuk menangani
permasalahan yang terjadi yaitu suatu solusi untuk melakukan pengontrolan atau
upaya melalui suatu sistem yang tentunya mampu membantu pihak terkait atau dinas
perikanan untuk melakukan wusaha atau antisipasi terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi dimasa mendatang berkenaan dengan harga komoditi
ikan yang sifatnya tidak tetap. Berikut ini1 grafik data harga ikan cakalang yang di

dapat dari Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Gorontalo.
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(Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Prov. Gorontalo)

Gambar 1. 1 Grafik Harga Bulanan Ikan Cakalang Kementrian Kelautan dan
Perikanan RI Gorontalo 2016

Berdasakan data yang telah diperoleh dari Dinas Perikanan 2016 seperti
Gambar 1.1, dapat dilihat fenomena yang terjadi mengenai harga ikan cakalang
mengalami perubahan harga yang tidak stabil, dengan k sangatlah penting untuk
merancang Sistem sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi yaitu dikarenakan
kesulitan dalam mengetahui harga ikan dimasa yang akan datang sehingga pihak
terkait sulit untuk mengambil kebijakan berkenaan dengan permasalahan harga ikan
cakalang tersebut.

Prediksi merupakan bagian dari data mining berkaitan dengan pembuatan
sebuah model yang dapat melakukan pemetaan dari setiap himpunan variable ke
setiap targetnya, kemudian menggunakan model tersebut untuk memberikan nilai
target pada himpunan baru yang didapat [4]. dan metode yang tepat untuk
memprediksi harga Ikan cakalang adalah metode moving average karena metode

tersebut merupakan metode yang sangat baik digunakan untuk melakukan prediksi
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harga. Hal ini dibuktikan oleh Rizal Rachman, 2018. dengan judul Penerapan Metode
Moving Average dan Exponential Smoothing pada Peramalan Produksi Industri
Garment, dimana Hasil peramalan dengan 2 metode alternatif dan ditambah
perhitungan kesalahan peramalan dapat diambil kesimpulan bahwa peramalan
permintaan konsumen dengan menggunakan metode Eksponential Smoothing o = 0.9
dikarenakan hasil perkiraan untuk permintaan konsumen periode januari sebesar
78.146,30 pcs lebih besar dari metode yang lainya. dan tingkat kesalahan peramalan
MAD = 1.239,58 dan MSE = 6.005.490,73 lebih kecil dari metode yang lainya [4].
Sehingga penelii menyimpulkan bahwa metode moving average bisa digunakan
untuk melakukan prediksi harga ikan cakalang dengan vanable yang digunakan xI
yang merupakan variabel periode , x2 yang merupakan Harga Produsen dan y yang
merupakan harga Ecer.

Sebelum data dumplementasikan ke dalam metode moving average terlebih
dahulu peneliti akan melakukan proses awal terhadap data yang diperoleh yaitu
dengan melakukan pengubahan data harian menjadi data bulanan dengan cara
menjumlahkan data harian hingga satu bulan kemudian merta-ratakan data tersebut.
Setelah melakukan pengubahan data dar1 data harian. Penelitian 1m1 diharapkan dapat
menghasilkan manfaat bagi pengembangan ilmu computer, dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan kajian begi system prediksi dan memberikan masukan pada peneliti
lainnya.

Berdasarkan latar belakang, maka dianggap perlu untuk melakukan perancangan
sistem "PREDIKSI HARGA IKAN CAKALANG MENGGUNAKAN METODE
MOVING AVERAGE"™

1.2 Identifikasi Masalah

1.  Perubahan harga ikan cakalang tidak menentu atau fluktuatif

2. Sulitnya pihak Dinas Perikanan atau pemerintah untuk mengetahui harga ikan
yang akan terjadi dimasa mendatang sehingga pihak yang berkepentingan sulit

untuk mengambil kebijakan.
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1.3 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah pokok
yang berkaitan yaitu :
1. Bagaimana cara melakukan Prediks1 Harga ikan cakalang Menggunakan
Metode moving average?
2.  Bagaimana hasil penerapan Metode moving average untuk Prediksi Harga ikan

cakalang?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dar1 pembuatan perangkat lunak in1 antara lain adalah :

1. Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem Prediksi Harga ikan cakalang
Menggunakan Metode moving average.

2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode moving average pada Prediksi

Harga ikan cakalang

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian 1m1 diharapkan mempunyai mantfaat yaitu :

1. Pengembangan ilmu.
Penelitian ini1 diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan masukan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang teknologi komputer pada umumnya
dan Sistem Prediksi pada Khususnya.

2. Praktisi.
Sebagai salah satu bahan kajian bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-
unsur yang terlibat dalam perancangan Sistem Prediksi.

3. Peneliti.
Sebagai masukan bagi penelii lain yang akan mengadakan penelitian
selanjutnya tentang Sisstem Prediksi dan penelitian lain yang berkaitan dengan

penelitian ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Studi
Ada beberapa penelitian yang menggunakan Linier Regresi sebagal metode

untuk yang digunakan untuk merancang system komputerisasi diantaranya :

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil
1 | Rizal 2018 | Penerapan Moving Hasil peramalan
Rachman [4] Metode Moving | average dengan 2  metode
Average dan alternatif dan ditambah
Exponential perhitungan Kkesalahan
Smoothing pada peramalan dapat
Peramalan diambil kesimpulan
Produksi Industri bahwa peramalan
Garment permintaan konsumen

dengan menggunakan
metode  Eksponential
Smoothing a = 09
dikarenakan hasil
perkiraan untuk
permintaan Kkonsumen
periode januari sebesar
78.146.30 pcs lebih
besar dar1 metode yang
lainya. dan tingkat
kesalahan  peramalan
MAD = 1.239,58 dan
MSE = 6.005.490,73
lebih kecil dar1 metode
yang lainya
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2 | Isro. N. 2020 | Penerapan Moving Dari hasil
Abdullah [5] Metode Simple | average perhitungannya untuk
Moving Average meramalkan  jumlah

Dalam angka kelahiran di

Meramalkan Kabupaten Alor

Jumlah  Angka diperoleh hasil dengan

Kelahiran nilai error  paling

Penduduk D1 rendah yaitu peramalan

Kabupaten Alor dengan besar

perpindahan (?? = 3)
dengan nilai hitung
error MAE  sebesar
116,2074, MSE sebesar

20082.6716, dan
RMSE sebesar
141,7133 dengan nilai
hasil ramalan

berjumlah 735,6667
jiwa di periode yang

akan datang.

3 | Alfian 20167 | Sistem Peramalan | Moving Hasil dari peramalan
Nurlifal, Sri Jumlah Penjualan | average untuk kedua Kkategori
Kusumadewi Menggunakan yang telah  dipilih
[6] Metode Moving seperti yang terlihat

Average Pada pada gambar 8. Hasil
Rumah Jilbab peramalan untuk bulan
Zaky Jum tahun 2011,

kategori Karimun

sebanyak 29 jilbab, dan
Paris  sebanyak 22
jilbab.

2.2 Tinjauan Teori
2.2.1 Ikan

Ikan merupakan sumber asam lemak tak jenuh, taurin dan asam lemak
omega-3, terutama untuk jenis ikan sepert1 tuna, tongkol, kembung, dan lemuru.
Komponen tersebut telah terbukti dapat mencegah penyumbatan pembuluh darah
(arteriosclerosis), oleh karena itu banyak orang berpendapat untuk meningkatkan
konsumsi protein harian (daily protein intake) terutama yang berasal dar1 ikan
(Winarni dkk., 2003) [7]. Ikan telah dikenal sebagai suatu komoditi yang populer

karena memiliki rasa yang enak dan bagus untuk kesehatan Di beberapa negara
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maju. Berdasarkan peringkat produksi ikan dunia, Indonesia berada di urutan 13

sebagai salah satu Negara produksi ikan (Ronny, 2011).

2.2.2 Prediksi

Prediksi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang memperkirakan apa yang
terjadi pada masa yang akan datang dengan menggunakan data-data lama dengan
indicator tertentu utuk melakukan peramalan atau perkira-perkiraan di masa
mendatang. Beberapa permasalahan yang membutuhkan kegiatan prediksi

diantaranya, prediksi harga, prediksi hasil produksi, predisi tingkat kelulusan dan

beberapa prediksi lainnya [9].

2.2.3 Moving Average

Rata-rata bergerak (Moving Average) adalah suatu metode peramalan yang
dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencar nilai rata-
rata tersebut sebagai ramalan untuk periode yang akan dating, Metode Moving

Average mempunyai karakteristik khusus yaitu [5] ;

. untuk menentukan ramalan pada periode yang akan datang memerlukan data
historis selama jangka waktu tertentu. Misalnya, dengan 3 bulan moving
average, maka ramalan bulan ke 5 baru dibuat setelah bulan ke 4
selesai/berakhir. Jika bulan moving averages bulan ke 7 baru bisa dibuat
setelah bulan ke 6 berakhir.

2. Semakin panjang jangka waktu moving average, efek pelicinan semakin
terlihat dalam ramalan atau menghasilakan moving average yang semakin

halus.

Persamaan matematis single moving averages adalah sebagai berikut:

Mt= Ft+1

St+Yt=1+7Yt=2 + ..+ YiI-n+l

Keterangan:

Mt = Moving Average untuk periode t
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Ft+1 = Ramalan Untuk Periode t + 1

Yt = Nila1 Rul periode ke t

n = Jumlah batas dalam moving averageExponentials

2.2.4 Pengujian Korelasi dan Standar Error Prediksi
Uji korelasi Berganda dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan yang

sangat kuat antara variable x1 dan x2 terhadap variable y.

r= |rét= (b:[ley )+(bzz_rz]t' )
LY

Uji determinasi dilakukan untuk mencari tahu seberapa besar variable x1

dan x2 dapat menjelaskan variable y.

z_(blzxir )-}-(bzzle’ )
= RE

Nilai standar error persamaan regresi menunjukkan penyimpanan data-data

terhadap garis persamaan regresi linier berganda yang terbentuk.

ZYJ-(ﬂZY)‘(b1Zx1Y )—(szle" )
\ n—3J

Se(Syx) =

2.2.5 Data Time Series
Data adalah segala fakta, angka, atau teks yang dapat diproses oleh

komputer. Dimana saat ini, akumulasi perkembangan jumlah data berjalan dengan
cepat dan pesat dalam format dan basis data yang berbeda. Data-data tersebut
antara lain yaitu data oprasional atau penjualan, seperti penjualan, inventaris,
penggajian, ankuntansi, dan sebagainya, data nonoprasional, seperti industri
penjualan, peramalan, dan data ekonomi mikro, serta metadata yaitu data

mengenai data itu sendiri, seperti desain logika basis data atau defenisi kamus
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data. Dalam perkembangan analisis data fime series, telah banyak diketahui
bahwa banyak fenomena yang menarik dan sederhana seringkali merupakan
fenomena yang nonlinear, yaitu hubungan antara kejadian di masa lalu dan saat
in1 adalah nonlinear. Dengan demikian, kelompok pemodelan data time series
yang linear tidaklah cukup dan sesuair untuk kasus-kasus tersebut. Sebagai
konsekuensinya, model-model time series nonlinear telah menjadi fokus perhatian
utama peneliti time series pada beberapa tahun terakhir ini. Beberapa bentuk
model nonlinear telah dikembangkan dan diaplikasikan pada beberapa kasus time
series, dan sebagai overview [6].

Data time series adalah data yang direkam didalam interval waktu yang
sama di dalam jangka waktu yang reatif panjang. Dengan melakukan pengamatan
data time series akan didapatkan empat tipe atau komponen data yang
mempengaruhi suatu pola data masa lalu dan sekarang, yang cendrung berulang di
masa mendatang. Empat tipe model yang ditemukan dalam penganalisaan data
time series diantaranya, data Trend, komponen jangka panjang yang mendasari
pertumbuhan atau penurunan suatu data time series. Data Siklikal (cyclical), yaitu
suatu pola fluktuasi atau siklus dar1 data fime series akibat perubahan kondisi
ekonomi. Data Musiman (seasonal), yaitufluktuasi musiman yang sering dijumpai
pada data kuartalan, bulanan atau mingguan. Data Tak beraturan (irreguler),
yaitu pola acak yang disebabkan oleh perisiwa yang tidak dapat diprediksi atau
tidak beraturan, seperti perang, pemilu, atau longsor maupun bencana alam
lainnya. Model data time series berusaha memprediksi masa depan dengan
m.enggunakan data historis. dalam artian mencoba melihat apa yang akan terjadi
pada suatu kurun waktu tertentu dengan menggunakan data rime series masa yang

lalu untuk melakukan peramalan [6].

2.2.6 Sistem Informasi
Jika dilihat dar karakteristik sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian saling
berkaitan yang beroperasi bersama untuk beberapa sasaran atau maksud. Berarti

sebuah sistem bukanlah seperangkat unsur yang tersusun secara tidak teratur,
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tetapi dar1 unsur yang dapat dikenal sebagai saling melengkapi karena memiliki
satu maksud, tujuan dan sasaran.

Menurut L. James Havery ( Prahasta, 2002 ) "Menurutnya sistem adalah
prosedur logis dan rasional untuk merancang suatu rangkaian komponen yang
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan maksud untuk berfungsi sebagai

suatu kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.” [10]

2.2.7 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi yang berbasis komputer dapat merupakan
tugas kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan
waktu berbulan-bulan bahkan bertahun tahun untuk menyelesaikannya. Proses
pengembangan sistem melewati beberapa tahapan darm1 mulai sistem 1tu
direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan
dipelihara. Bila operasi sistem yang sudah dikembangkan masih timbul kembali
permasalahan-permasalahan yang kritis serta tidak dapat diatasi dalam tahap
pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali suatu sistem untuk
mengatasinya dan proses im1 kembali ke tahap yang pertama, yaitu tahap
perencanaan sistem. Siklus im1 disebut dengan siklus hidup suatu sistem (systems
life cycle). Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu
bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-
langkah didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya [11].

Ide dari systems life cycle adalah sederhanadan masuk akal. Di systemslife
cycle, tiap-tiap bagian dari pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa
tahapan kerja. Tiap-tiap tahapan 1n1 mempunyai karakteristik tersendin. Tahapan
utama siklus hidup pengembangan sistem dapat terdiri dari tahapan perencanaan
sistem, analisis sistem, desain sistem, seleksi sistem, implementas: sistem dan
perawatan sistem. Tahapan-tahapan seperti in1 sebenarnya merupakan tahapan di
dalam pengembangan sistem teknik. Pengembangan konstruksi darn gedung,

jaringan transmisi tenaga listrik, mesin-mesin dan pabrik-pabrik kimia merupakan
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contoh dar1 sistem teknik. Tampak bahwa daur hidup dar1 sistem tehnik dan
sistem informasi dapat sama atau mirip.

Siklus hidup pengembangan sistem dengan langkah-langkah utamanya yang
akan digunakan adalah sebagai berikut [11] :

Analisis Sistem

Studi Kelayakan
Analisis Kebuluhan

[ ey
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— @ Desain Sistem .
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Gambar 2. 1 Siklus Pengembangan Sistem Model Waterfal.
Sumber : Jogiyanto HM, (2005 : 52)

2.2.8 Perencanaan Sistem

Perencanaan sistem merupakan kata lain dar1 sebuah konsep, dimana
dalam pengembangan suatu sistem/perangkat lunak konseptualisasi ini dilakukan
dengan maksud tujuan tertentu.

Hariyanto (2004 : 353) mengungkapkan: “Tujuan konseptualisasi adalah
untuk menghasilkan spesifikasi perilakusistem yang disepakati antara pembeli dan
pengembang, pemakai danstakeholder lain serta merupakan kontrak resmi
pengembang dan client,juga menjadi dokumen yang menuntun pemrogram dalam
implementasisistem™ [12].

Perencanaan atau planning adalah hal-hal yang menyangkut studi
tentangkebutuhan pengguna atau (user’s spesification), studi kelayakan
(feasibility study)baik secara teknis maupun secara teknologi serta penjadwalan
pengembangansuatu proyek sistem informasi dan/atau perangkat lunak. Yang
mana pada tahapperencanaan ini pengembang melakukan observasi untuk
mengenalicalon pengguna dari sistem informasi/perangkat lunak yang akan
dikembangkannantinya. Pada pengembangan sistem/perangkat lunak berorientasi

objek yangmenggunakan UML sebagai kakas (tool), semua permasalahan
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dimodelkansebagai wuse case untuk menggambarkan seluruh kebutuhan -

kebutuhanpengguna.

2.2.9 Analisa Sistem

Analisa sistem (System Analisa ) dapat didefinisikan sebagai penguraian
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Analisa sistem adalah spesialis yang mempelanjar1 masalah dan kebutuhan
sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi
informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis.

Analisis sistem adalah Stakeholder yang berperan sebagai fasilitator atau
pelatih, menjebatani jurang komunikasi yang dapat secara alamiah berkembang
antara pemilik dan pengguna system nonteknis atau desainer dan perkembangan
sistem teknis.

Whitten, et al. (2004 :33) mengungkapkan * System analysis adalah study
domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi
persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi™ [13].

Impak teknologi objek sangat berarti dalam dunia analisis dan desain sistem.
Sebelum ada teknologi objek, kebanyakan bahasa pemrograman didasarkan pada
apa yang disebut metode yang terstruktur ( structured method ). Contohnya
COBOL bahasa yang domain 0, C, Fortan, Pascal, dan PL/i. Maka, metode
analisis dan desain berorientasi objek telah muncul sebagai pendekatan terpilih
untuk membangun kebanyakan sistem informasi saat ini.

Sebagai tambahan keahlian analisis dan desain sistem formal, seorang analis
harus mengembangkan atau memilki keahlian lain, pengetahuan, dan karakter
untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini termasuk:

1.  Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.
Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan

cukup mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika mereka
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tidak memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis system harus
menguasai satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.
2. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.

Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk
memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis, paling
tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman. Pada saat yang
sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dar1 setiap kesempatan
untuk menyelesaikan mata kuliah teor1 bisnis dasar.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena
kesalahan didalam tahap 1im1 akan meyebabkan juga kesalahanditahap selanjutnya.
Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan.

a.  Studi Kelayakan.

Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan
solusi yang diusulkan. Tahapan berguna untuk memastikan bahwa solusi yang
diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan
memperhatikan kendala yang terdapat pada perusahan serta dampak terhadap
lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi kelayakan meliputi:

1) Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.
2) Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.
3) Pengidentifikasian para pemakai sistem.

4) Pembentukan lingkup sistem.

Selain 1tu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga

melakukan tugas-tugas sebagai berikut :
1) Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.
2) Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.
3) Pembuatan analisis biaya/manfaat.
4) Pengkajian terhadap resiko proyek.
Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi,
faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain (Turban, et, al,
1999 dalam Abdul Kadir, 2003:403 ) [14].
b.  Analisis kebutuhan.
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Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan
(disebut juga spesifikasi fungsional ). Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi
yang rinci tengtang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika ditmplementasikan.
Spesifikasi 1 sekaligus dipakai untuk membuat kesepakatan antara pengembang
sistem, pemakai yang kelak akan menggunakan sistem, manajemen, dan mitra
kerja yang lain (misalnya auditor inernal).

Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan
dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang
digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan
ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategor1 pemakai, serta kontrol terhadap
system [14].

Didalam tahap analisis 1ni sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut :

1.  Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

Mengidentifikasi ( mengenai ) masalah merupakan langkah pertama yang
dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah ( problems ) dapat didefinisikan
sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap indentifikasi
sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap identifikasi
masalah sangat penting karena akan menentukan keberhasilan pada langkah-
langkah selanjutnya.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari
sistem yang ada. Langkah 1m1 dapat dilakukan dengan mempelajar1 operasi dari
sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan
penelitian.

3.  Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report.

Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.
4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan ;

a.  Pelaporan bahwa analisi telah selesai dilakukan.
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b.  Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan

dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen.

2.2.10 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah
mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaiamana membentuk sistem
tersebut. Tahap 1n1 disebut dengan desain sistem (system design ).

Whitten, et, al. ( 2004 : 34 ) mengungkapkan :~ System design adalah
spesifikasi atau instruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk
persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis sistem.™ [13]

Desain sistem adalah spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan
berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifkasikaan dalam analisis
sistem.

Driver teknologi sekarang ( dan dimasa depan ) paling berimpak pada
proses dan keputusan desain sistem. Banyak organisasi mengidentifikasikan
arsitektur teknologi informasi umum yang didasarkan pada driver-driver teknologi
ini.

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu :

a.  Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai system.

b.  Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada pemogram computer dan ahli-ahli teknik lainnya.

Perancangan sistem adalah suatu keinginan membuat desain teknis yang
berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada kegiatan analisis. Perancangan disini
dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu sistem berbasis
computer yang akan menghasilkan komputerisasi.

Dengan demikian, suatu kegiatan perancangan sistem bertujuan untuk
menghasilkan suatu sistem komputerisasi. Komputerisasi adalah suatu kegiatan
atau sistem pengolahan data dengan menggunakan komputersebagai alat bantu.

Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilaksanakan
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yang kemudian akan menghasilkan output berupa kebutuhan yang akan dijadikan
dasar untuk merancang sistem tersebut.

Perancangan sistem terbagi dua, yaitu :

a.  Perancangan konseptual.

Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada
perancangan ini, kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi
selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk diimplementasikan. Ada tiga
langkah penting yang dilakukan dalam perancangan Konseptual, yaitu evaluasi
alternatif rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan, dan penyiapan laporan
rancangan sistem secara konseptual.

Menurut Romney, et al. 1997 dalam abdul kadir (2003 :407 ) evaluasi yang
dilakukan mengandung hal-hal berikut : [14]

1) Bagaiamana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem
dan organisasi dengan baik ?

2) Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai
dengan baik ?

3) Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi ?

4) Apa saja keuntungan dan masing- masing ?

Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan
spesikasi rancangan, yang mencakup elemen- elemen sebagai berikut :
a) Keluaran.

Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb ),
181 laporan, dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.

b) Penyiapan data.

Dalam hal 1ni, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan
ditentukan lebih detail,termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.

C) Masukan.
Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukan kedalam sistem.
d) Prosedur pemrosesan dan operasi.
Rancangan ini menjelaskan bagaimana data dimasukan diproses dan

disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.
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b.  Perancangan fisik.

Pada perancangsn ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan
dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul sistem
dan antarmuka antar modul, serta rancangan basis data secara fisik.

Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :
1) Rancangan keluaran.

Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen
2)  Rancangan masukan.

Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.

3) Rancangan antarmuka pemakai dengan sistem.

Rancangan 1m berupa rancangan interaks1 antara pemakai dan

sistem.Misalnya : berupa menu, ikon, dan lain-lain.
4) Rancangan platform.

Rancangan 1n1 berupa rancangan yang menentukan hardware(perangkat

keras) dan software (perangkat lunak) yang akan digunakan.

5) Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data,
termasuk penentuan kapasitas masing-masing.

6) Rancangan modul.
Rancangan 1n1 berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algortima
(cara modul/program bekerja).

7)  Rancangan control.
Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang dugunakan dalam
sistem seperti validasi, otorisasi,audit data.

8) Dokumentasi.
Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.

9)  Rencana pengujian.
Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.

10) Rencana konversi.
Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama.
Dalam perancangan sistem yang baik melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut:
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1.  Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara rinci
agar tidak timbul masalah lain selain masalah utama.

2. Menentukan input,proses dan output yang diinginkan yaitu menginginkan
hasil dar1 perancangan sistem yang dibuat sesuai dengan prosedur.

3.  Menentukan algoritma.

4.  Mengimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu.

5. Desain sistem dapat dibagi dua bagian,yaitu desain sistem secara umum

(general system design) dan desain sistem terinci (detailed system design).

2.2.11 Desain sistem secara umum

Tujuan dar1 desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran
secara umum kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan
persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh
analisis sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi
yang akan didesain secara rinci oleh pemograman komputer dan ahli teknik
lainya.

Pada tahap 11 komponen-komponen sistem informasi di rancang untuk
dikomunikasikan kepada user. Komponen sistem informasi yang didesain adalah

model, output - input, database,teknologi dan kontrol.

2.2.12 Desain Sistem Terinci (Detailed system design)
1. Desain Output Terinci

Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti
apa bentuk output-output dari sistem yang baru.Desain Output Terinci terbagi atas
dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output
dalam bentuk dialog di layar terminal.
a)  Desain Output dalam bentuk laporan

Desain 11 dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan
di media kertas.Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam
bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.

b)  Desain Output dalam bentuk dialog layar terminal.
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Desain 1n1 merupakan rancangan bangun dari1 percakapan antara pemakai
sistem (user) dengan Kkomputer.Percakapan 1m1 dapat terdin dar1 proses
memasukkan data ke sistem,menampilkan output informasi kepada user,atau
keduanya.

Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal:

1.  Dialog pertanyaan/jawaban.
2. Menu.

Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah
dipahami dan mudah digunakan.Menu berisi beberapa alternatif atau option atau
option atau pilihan yang di sajikan kepada user.Pilihan menu akan lebih baik bila
dikelompokan fungsinya.

2. Desain input Terinci.

Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi.Bahan mentah dan
informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan loleh
organisasi.Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi.
Hasil dari sistem informasi tidak lepas dar1 data yang dimasukkan. Desain Input
terinct dimulai dar1 desain dokumen dasar tidak didesain desain dengan baik,
kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data:

a. Dapat menunjukan macam dar1 data yang harus dikumpulkan dan
ditangkap.

b.  Data dapat dicatat dengan jelas,konsisten dan akurat.

c. Dapat mendorong lengkapnya data.disebabkan data yang dibutuhkan
disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.

3.  Desain Database Terinci.

Basis data (database) merupakan kumpulan dann data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya,tersimpan di simpan luar komputer dan
digunakan perangkat lunak tertentu untuk manipulasinya. Databse merupakan
salah satu komponen yang penting di sistem informasi,karena berfungsi sebagian
penyedia informasi bagi para pemakainya.penerapan database dalam sistem

informasi disebut database system.
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Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang
menginteregasikan kumpulan dan data yang saling berhubungan dengan yang
lainya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam
dialam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini1 tiap-tiap orang atau bagian
dapat memandang database dar1 beberapa sudut pandang yang berbeda. Bagian
kredit dapat memandangnya sebagai data penjualan,bagian personalia dapat
memandangnya sebagai data karyawanbagian gudang data yang dapat
memandangnya sebagai data persediaan. semuanya terintegrasi dalam sebuah data
yang umum.

4.  Desain Teknologi.

Tahap desain terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara umum di rinci.
Pada tahap in1 kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses
data,menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari
sistem secara keseluruhan. Teknologi yang di maksud meliputi :

a) Perangkat keras (hardware),yang terdinn dar1 alat masukan,alat
pemroses,alat output dan simpanan luar.

b)  Perangkat lunak (software),yang terdiri dari perangkat lunak sistem operasi
(operating system),perangkat lunak bahasa (language software) dan
perangkat lunak (application software)

¢)  Sumber daya manusia (brainware),misalnya operator
komputer,pemrogram,spesialistelekomunikasi,sistem  analis dan lain
sebagainya. Desain teknologi sangat di perlukan pada tahap implementasi
dan pengujian untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara
semestinya.

5.  Tahap Desain
Tahap desain terbagi menjadi dua,yaitu desain model secara umum dan

terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan

logika. Desain fisik dapat di gambarkan dengan bagian alir sistem bagian alir

dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram dengan arus data
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(DAD), pada tahap desain model terinci,modelakan didefinisikan secara terinci.
urut-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program computer [11].
Bagian alir sistem merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan

secara keseluruhan dar sistem. Bagan alir sistem di gambar dengan simbol-

simbol berikut : [15]

Tabel 2.3 Bagan Alir Sistem

Simbol Terminal . Menunjukan permulaan atau akhir suatu

program.

Simbol Dokumen L—/’_ Menunjukkan dokumen input dan

output baik 1tu proses

manual mekanik.atau komputer

Simbol  Kegiatan \ / Menunjukan pekerjaan manual

ManualSimbol

Simpanan Offline 7 77 | Menunjukkan file non-komputer yang
v W \_:_E/'
vV Vv v

diarsip urut angka (numerical), huruf

(alphabetical), atau
tanggal(chronological)

Simbol Kartu Plong al Menunjukkan imnput danoutput
yangmenggunakan kartu plong
(punched card).

Simbol Proses Menunjukkan kegiatan proses dari
operasi program komputer

SimbolOperasi Luar Menunjukkan operasi yang dilakukan di

luar proses operasi komputer
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Simbol  Pengurutan Menunjukkan proses urut data di luar

Offline proses  komputer. operasi luar,
menunjukkan operasi yang dilakukan di
luar proses operasi komputer

Simbol Pita Magnetik Menunjukkan 1mput dan  output
menggunakan pita magnetic.

Simbol Hard Disk Menunjukkan  mput dan  output

menggunakan harddisk

Simbol Diskette Menunjukkan  input dan  output

menggunakan diskette

SimbolDrum Menunjukkan  impur dan  output

Magnetik menggunakan drum magnetik

Simbol Pita Kertas Menunjukkan  input dan  output

P pgmo e

Berlubang menggunakan pita kertas berlubang.
Simbol Keyboard Menunjukkan input yang menggunakan
on-line keyboard.
Simbol Display | | Menunjukkan output yang ditampilkan
< ) di monitor.
Simbol Pita Kontrol Menunjukkan penggunaan pita kontrol

(control tape) dalam batch control total

untuk pencocokan di proses batch

processing.
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17. | Simbol Hubungan Menunjukkan proses

Komunikasi transmisi  data melalui

channel komunikasi.

18. | Simbol Garis Alir Menunjukkan arus dari
proses
19. | Simbol Penjelasan Menunjukkan penjelasan

dari suatu proses

20. | Simbol Penghubung Menunjukkan
penghubung ke halaman

yang masih sama atau ke

halaman yang lain

Sumber : Jogiyanto, 2005 : 802 [15]

Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem
yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan
lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana
data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau
Data Flow Diagram (DFD). Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan
pembentukan simbol, berikut ini1 simbol-simbol yang sering digunakan dalam
DAD :

Dipindai dengan CamScanmer

Dipindai dengan CamScanner



24

i External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan
suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan
menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity)
merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,
organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan

memberikan input serta menerima output dari sistem. (Jogiyanto, HM. 2005 701)

[15]

Gambar 2. 2 Notasi kesatuan luar di DAD
2. Data flow (arus data).
Arus data i1 menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa

masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. . (Jogiyanto, HM. 2005 701)

[15]

—
Gambar 2. 3 Nama Arus Data di DAD

3. Process (proses).
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau
komputer dar hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan

arus data yang akan keluar darn proses. . (Jogiyanto, HM. 2005 705) [15]

~
|dentifikasi

Nama Proses

i o

Gambar 2. 4 Notasi Proses di DAD
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4. Data store (simpanan data).
Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis

horisontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya.(Jogiyanto, HM. 2005 707)

[15]
- Nama Data store

Gambar 2. 5 Notasi Simpanan Data di DAD
2.2.13 Pengujian
Pada pendekatan berorientasi objek, pengujian merupakan suatu
persoalanyang lebih kompleks dibanding dengan pendekatan konvensional,
karenakeberadaan pewarisan, polymorphism, dan pengkapsulan pada
pengembangansistem berorientasi objek menimbulkan suatu persoalan yang baru

untukperancangan kasus pengujian dan analisis hasil.

Hariyanto (2004 : 583) mengungkapkan bahwa : fitur-fitur
berikutberpengaruh dalam teknik-teknik pengujian yang perlu dilakukan: [16]
1.  Pengkapsulan (encapsulation)
2. Penyusunan objek-objek (object composition)
3.  Pewarisan (inheritance)
4, Interaksi (interaction)
5.  Polymorphism
6. Pengikatan dinamis (dynamic binding)
7.  Guna ulang (reuse)
8.  Genericity dan kelas abstrak

Dari kompleksnya fitur —fitur yang mempengahuhi dalam pengujian
sistemberorientasi objek maka strategi pengujian dilakukan pada :
1. Pengujian unit, dimana pengujian unit dilakukan hingga beberapa level
dengan alasan adanya konsep pewarisan. Pengujian unit ini bertujuan untuk
menjamin setiap unit memenuhi spesifikasi. Kelas-kelas merupakan sasaran

pengujian unit.
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2. Pengujian integrasi, pengujian 1in1 dilakukan untuk memverifikasi
implementasi dar1 satu use case yang telah bekerja seperti yang diharapkan.

3.  Pengujian validitas, pengujian ini dilakukan untuk menjamin fungsi-fungsi
sistem/aplikasi telah dilakukan secara benar, pengujian di eksekusi ketika
satu sistem (subsistem) yang lengkap telah di rakit. Pengujian validasi im
meliputi rincian-rincian objek yang tidak tampak, fokus pada masukan dan

keluaran yang tampak oleh pemakai.

2.2.14 Implementasi

Tahapan  1mplementasi merupakan tahap dimana  dilakukan
transformasi/penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman.
hal in1 merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat
lunak berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram DAD yang
telah di rancang pada tahap perancangan harus diterjemahkan ke dalam
bahasapemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna
menghindariterjadinya  perubahan  fungsi/tujuan  dar1  pengembangan

sistem/perangkat lunak.

2.2.15 Pemeliharaan

“Pemeliharaan sistem adalah proses pengubahan sistem setelah
beroperasidan digunakan”. (Hariyanto 2004 : 603) [16]

“Pemeliharaan sistem adalah tahap dimana kita mulai pengoperasian
sistemdan, jika  diperlukan, melakukan perbaikan-perbaikan  kecil™
(Nugroho,2010: 7). [17]

Dari kedua pendapat diatas memiliki pandangan sama dimana setelahsistem
dioperasikan dapat saja dilakukan perubahan, apakah 1tu sebagian kecildari sistem
ataukah secara keseluruhan dengan harapan untuk dapat memenuhikebutuhan dari

pengguna sistem tersebut.
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2.2.16 Teknik Pengujian Sistem

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis darn jaminan kualitas
Perangkat Lunak danmempersentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan
pengkodean.Perekayasaan berusaha membangun perangkat lunak dar1 konsep
abstrak kemmplementasi yang dapat dilihat baru dilakukan pengujian dan
menciptakan Test Case.

Dalam pengujian dalam suatu sistem ditawarkan berbagai macam metode
pengujian, meskipun metode-metode tersebut memiliki kelebithan dan
kekurangannamun dari ke semua metode tersebut memiliki tujuan yang sama.
2.2.17 White Box Testing

White box testing adalah metode desain test case yang
menggunakanstruktur control desain procedural untuk mendapatkan test case.
Denganmenggunakan metode white box analisis sistem akan dapat memperoleh
test caseyang meliputi :

1. Menjamin seluruh independent path di dalam modul yang di kerjakan
sekurang kurangnya sekali.
2. Mengerjakan seluruh keputusan logical.
3. Mengerjakan seluruh loop sesuai dengan batasannya.
4. Mengerjakan seruruh struktur data internal untuk menjamin validitas.
Untuk melakukan pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan

penerjemahan Flowchartkedalam notasi Flowgraph.

Gambar 2. 6 Bagan Alir
Sumber : Jogiyanto HM, (2005 : 52 ) [15]
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Gambar 2. 7 Grafik Alir
Sumber : Jogiyanto HM, (2005 : 52 ) [15]

Ada beberapa istilah saat pembuatan Flowgraph, yaitu :

1.  Node yaitu lingkaran pada Flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih
perintah procedural.

2. Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dan setiap
Node harus mempunyai tujuan Node.

3.  Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk
menghitung region daerah di luar flowgraph juga harus dihitung.

4.  Predicate node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai
karasteristik dua atau lebih edge lainnya.

5.  Cyclomatic complexity yaitu metrik perangkat lunak yang menyediakan
ukuran kuantitatif dar1i kekompleksan logical program dan dapat digunakan
untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph.

6. Independen path yaitu jalur yang melintasi atau melalui program dimana
sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang
baru.

Rumus-rumus menghitung jumlah independen path dalam satu flowgraph
yaitu :

1. Jumlah region flowgraph mempunyar hubungan dengan cyclomatic
comlexity (CC)

2. V(GQG) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :
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a. V(G =E-N+2
Dimana :
E = Jumlah edge pada flowgraph.
N = Jumlah node pada flowgraph.
b.V(G)=P+1
Dimana
P = Jumlah predicate node pada flowgraph.
Dalam pelaksanaanya teknik pelaksanaanya pengujian White box ini
mempunyai tiga langkah yaitu:
1.  Menggambar flowgraph yang ditransfer dari flowchart.
2. Menghitung cyclomatic complexity untuk flowgraph yang telah dibuat
3.  Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan

cyclomatic complexity yang telah ditentukan.

2.2.18 Black Box Testing

Menurut Ladjamudin (2006 : 379) pengujian black box berfokus
padapersyaratan fungsional perangkat lunak.Konsep pengujian black box (kotak
hitam) digunakan untukmerepresentasikan sistem yang cara kerja didalamnya
tidak tersedia untukdiinspeksi karena item-item yang diuj1 dianggap gelap karena
logik nya tidakdiketahui, yang diketahui hanya apa yang masuk dan apa yang
keluar dari kotakhitam [18]. Tehnik pengujian yang termasuk dalam kategori
pengujian black boxdiantaranya Graph-bases testing, equivalence partitioning,

comparison testing, ortogonal array testing.|135]

Gambar 2. 8 Notasi Graph Bases Testing
Sumber : Jogiyanto HM, (2005 : 52 ) [15]
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2.3 Kerangka Pemikiran

Pengumpulan Data Observasi & Dokumntasi

Pembagian Data Data Training & Testing

 (Akaras
Evaluasi (Akurasi) /

ANALISA SISTEM

PENGUJIAN SISTEM

JJUAN
Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem Prediksi Harga ikan cakalang
Menggunakan Metode moving average.

Untuk mengetahui hasil penerapan metode moving average pada Prediksi Harga
ikan cakalang

Gambar 2.9 Kerangka Pikir
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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah di
uraikan pada BAB 1 dan Bab II, maka yang menjadi objek penelitian adalah
“Harga Komoditi Ikan Cakalang” dengan metode yang digunakan dalam

penelitian 1n1 adalah “Moving Average”

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian 1m
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif; yaitu, Analisis statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi (Sugiyono, 2017) [19].

3.3 Sumber Data
3.3.1 Data Primer

Sumber data yang digunakan pada tahap in1 adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh secara langsung dar1 sumbernya. Maka data harga karet

beberapa tahun terakhir dikumpulkan dari lokasi penelitian dengan teknik

dokumentasi. Sedangkan untuk mengetahui permasalahan atau kendala

digunakan teknik wawancara.

3.3.2 Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang sudah tersedia atau diperoleh

melalui studi pustaka, yang merupakan upaya pengumpulan data dan teor
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melalui buku-buku, surat kabar serta sumber informasi penunjang penelitian
seperti dokumen, agenda, hasil penelitian, catatan, dan jurnal vyang
berkaitandengan penelitian ini. Metode kepustakaan diperlukan untuk

mendapatkan data sekunder dengan tujuan melengkapi data primer.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penehitian, karena tujuan utama darn penelitian adalah mendapatkan data. Menurut

Sugiyono (2013:224) [19]

3.4.1 Teknik Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. [19]

3.4.2 Teknik Pengamatan/Observasi

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan igatan. [19]

3.4.3 Teknik Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dar1 seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dan

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. [19]
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3.4.4 Triangulas
Dalam tekmk pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik

pengumpulan datayang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

3.5 Tahap Analisis

Tahap analisis merupakan tahap penguraian dari suatu sistem informasi
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasikan permasalahan-
permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dalam kebutuhan - kebutuhan
yang di harapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan - perbaikanya,di dalam
tahap analisis sistim terdapat langkah-langkah dasar yang harus di lakukan oleh
analisis sistem sebagai berikut :
1.  Identify, yaitu mengindetifikasi masalah.
2. Understand, yaitu menganalisa sistem.

3.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

3.6 Tahap Desain
a.  Desain model

Merupakan tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi detail berbasis
komputer. Sistem yang digunakan adalah model-Driven design, yaitu sebuah
pendekatan desain sistem yang menekankan penggabaran model sistem untuk
mendokumentasikan aspek teknis dan implementasi dari sebuah sistem. Di mana
pada tahap ini kita akan melakukanpertimbangan-pertimbangan mengenai
bagaimana suatu sistem akan diterapkan, baik dalam teknologi dan lingkungan
inplementasi. Pada tahap ini digunakan Diagram Arus Data dimana Kita
memodelkan persyaratan bisnis logis dari suatu sistem informasi. DAD
memodelkan  keputusan-keputusan teknmis dan desain manusia untuk
diimplementasikan sabagai bagian dari suatu sistem informasi.
b.  Desain output

Desain output di maksudkan untuk bagaimana dan seperti apa bentuk

output-output dari sistem yang akan dibuat. Desain output terinci terbagi atas dua,
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yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain outpur dalam
bentuk dialog di layar terminal (monitor)
c.  Desain input

Masukan merupakan awal dimulainya proses pengolahan informasi. Bahan
mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transakasi-transaksi yang
dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi tidak lepas dari data yang
dimasukkan. Desain input terinci dimulai dar1 desain dokumen dasar sebagai
penangkap mmput yang pertamakali. Jika dokumen dasar tidak di desain dengan
baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.
d. Desain database

Bas1 data (database) merupakan kumpulan dar1 data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Tersimpan di simpanan luar computer dan
digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya, database merupakan
salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai
basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam
aplikasi disebut database sistem.
&, Desain Teknologi

Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam
menerima 1nput, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dan sistem
secara keseluruhan.
3.7 Tahap Pembuatan

Merupakan tahapan di mana kita melakukan pengembangan, melakukan
tahap produksi sesuai dari hasil analisa dan desain sistem yang sebelumnya,
termasuk didalamnya membangun sebuah aplikasi, menulis /isting program dan
membangunnya dalam bentuk sebuah antarmuka dan intgrasi sistem - sistem
program yang terdiri dari input, proses, output, yang tersususn dalam sebuah

sistem meeu sehingga dapat di jalankan oleh pengguna sistim. Dalam tahapan in1

penulis menggunakan Perangkat Lunak Pendukung PHP dan MYSQL.
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3.8 Tahap Pengujian

Tahap 1m1 di lakukan setelah semua model selesai di buat, dan program
dapat berjalan, di mana seluruh perangkat lunak, program tambahan,dan semua
program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuj1 untuk memastikan sistem
dapat berjalan sesuar dengan rancangan atau belum,

Pengujian yang di lakukan dengan dua teknik pengujian, yaitu :
a. White box

Dalam pengujian white box dengan membuat bagan alir program, litsning
program, grafik alir, pengujian basis path serta perhitungan ciclomatic complexity
b.  Black box

Pengujian black box yang termasuk dalam tahap i1m1 yaitu menguji
antarmuka sistem, apakah sebuah sistem setelah di berikan ke pengguna dapat di

operasikan atau tidak.

3.9 Tahap Implementasi
Tahap implementasi sistem (sistem implementasion) merupakan tahap
meletakan sistem supaya siap untuk di operasikan pada masyarakat, dalam hal 1n1

Implementasi Sistem Penerapan Metode Moving Average Untuk Memprediksi

Harga Komoditi Ikan Cakalang.

Dipindai dengan CamScanmer

Dipindai dengan CamScanner



36

BAB 1V
HASIL PENELITIAN
4.1 Pengumpulan Data
Tabel 4.1 Data Penelitian
No Periode Harga Grosir Harga Eceran
: 2020-04-01 18000 20000
- 2020-05-01 17000 18000
3 2020-06-01 17000 19000
? 2020-07-01 20000 22000
> 2020-08-01 17000 18000
0 2020-09-01 14000 18000
1 2020-10-01 19000 17000
8 2020-11-01 18000 16000
: 2020-12-01 18500 18000
10 2021-01-01 17000 16000
L 2021-02-01 19000 17000
12 2021-03-01 17500 20000

36
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13

2021-04-01 20000 19800
14 2021-05-01 20000 19000
1 2021-06-01 18000 19000
16 2021-07-01 19000 17600
! 2021-08-01 20000 17000
13 2021-09-01 20000 18000
19 2021-10-01 20000 19000
20 2021-11-01 19000 18000
= 2021-12-01 20000 18500
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4.2 Analisa Sistem Yang Diusulkan
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Gambar 4.1 Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan
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4.3 Desain sistem secara umum

4.3.1 Diagram Konteks

(" 0 i
- Data User
» b
- Periode Prediksi Harga
- Relasi lkan Cakalang
Menggunakan
| Metode Movi T s
Admin CLOUE IICVING - Hasil Prediksi
- Averange
: s 7
- Hasil Prediksi
Gambar 4.2 Diagram Konteks
4.3.2 Diagram Berjenjang
P ™,
0
Prediksi Harga lkan
Cakalang
Menggunakan Metode
Moving Averange
v v v
1 ( 2 ™ 3 :
Input Proses Output
'l
\J + ¥
1 T 1.3
Input User Input Inputh
Periade Relasi

Gambar 4.3 Diagram Berjenjang
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4.3.3 Diagram Arus Data
1. DAD Level 0

- Data User
- Data Periode
- Data Relasi

Data User

+ Fl User
- Data Penode
Input F2 | Periode
Data Relasi
'I F3 |Relasi —
.
T
Relasi
2 Y
Moving Averange
PI‘GSES .l F4 Perlimumgan Moving Averange
J
Perhitungan Moving Averange
Hasil Prediksi J >
3
Hasil Prediksi Hiisil
«+
User sl

Gambar 4.4 DAD Level 0
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2. DAD Level 1 Proses 1
a
Data User
A
Data Periode
Data Relasi

41

3 DAD Level 1 Proses 2

Relasi

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses |

-

2.1P

\ Perhitungan

%

Proses Moving
Averange

AT
Data User
Fl User
Entry User
5 e,
2P )
Data User
e
Data Periode
F2 Priode
Entry Data
-
1.3P Data Periode
-}
- Data Relasi
Entry Data of £ | Reles
\_ .

Moving Averange

F5

Perlotengan MovingAverange

J

Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 2

4.4. Kamus Data

Kamus Data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan

output. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD,

dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.
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Tabel 4.2. Kamus User

Kamus Data : Admin

Nama Arus Data : User Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan : Berisi data user secara detail untuk | Arus Data

penginputan data a-1, 1-Fl,a-1.1P,1.1P-
Periode : Setiap ada penambahan data F1,F1-1.2P

Set
No Field Name Type Size Index
1 Username & 100 Username
2 | Password C 100 Password

Tabel 4.3. Kamus Data Periode

Kamus Data : Data Periode
Nama Arus Data : Periode Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan : Berisi data training secara detail | Arus Data
untuk penginputan data a-1,1-F2F2-2.a-
_ . 1.2P,1.2P-F2,F2-1.3P
Periode : Setiap ada penambahan data
Periode
No Field Name Type Size Index
1 Kode Periode N 5 Id
2 | Tanggal N 10 Usia

Tabel 4.5. Kamus Data Relasi

Kamus Data : Data Relasi

Nama Arus Data : Relasi Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan : Berisi data Relasi secara detail | Arus Data
untuk penginputan data a-1,1-F3,F3-3,a-
1.3P,1.3P-F3,a-3.1P
Periode . Setiap ada penambahan data
Relasi
No Field Name Type Size Index
| ID INT 5 Id
2 | Kode_periode Varchar 10 Usia
3 Kode Jenis Varchar 10 Anemia
4 | Nilai N 10 Nilai
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4.5 Arsitektur Sistem Prdiksi

Sistem prediksi menggunakan jaringan client server. Sedangkan spesifikasi

hardware dan software yang direkomendasikan, yaitu :

1. Processor . Intel Celeron — Intel Core 17
2. RAM : 1GB
3. VGA 1024 pixel
4. Harddisk : 250GB
5. Operating System . Windows 7 — windows 10
6. Tools : Notepad++, Xampp, Google Crome
4.6 Interface Desain
Tabel 4.6 Mekanisme User
User Kategori Akses Input Akses Output
Admin Administrator All All
User User - Hasil Prediksi
4.7 Intrface Desain

Navigasi Menu

Navigasi Dokumen/Page/Window

Gambar 4.7 Desain

4.8 Mekanisme Input Login Admin

Password

Login

Gambar 4.8 Interface Login Admin
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4.9 Interface Output

Dokumen/Page/Window

Gambar 4.9 Output

4.10 Konstruksi Sistem

1. PHP Untuk Pemrogramannya
2. Mysql Untuk Databasenya
3. Notepad++ Untuk Editor Webnya

4.11 Pscode

$awal = $db->get_var("SELECT MIN(tanggal) FROM tb_periode");

$akhir = $db-:=-get_var("SELECT MAX(tanggal) FROM tb_periode");

if ($_POST)

$periode = $_POSTY[' penﬂcle]

Scount = $db->get_var("SELECT COUNT(*) FROM tb permde"),
if (!$periode)

print_msg("Pilih jenis penode' ), —

elseif ($n_periode < 2 || $n_periode > $cuunt)
print_msg('Masukkan periode peramalan minimal 1°);

else

$success = true;
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4.12 Flowchar
( Star >

Sawal = Sdb->get_var("SELECT MIN(tanggal)
FROM tb_periode”);

Sakhir = 5db->get_var{"SELECT MAX(tanggal)
FROM tb_periode");

Speriode = S_POST['periode'];
—p» Sawal = S_POST['awal’];
Sakhir = §_POST['akhir'];

v

Scount = Sdb-
>get_var{"SELECT COUNT(®)
FROM tb_periode");

print_msg|"Pilih Else If print_msg('Masukkan periode
jenis periode!”); peramalan minimal 1');

[

Else

Ssuccess = true; —PC Stop )

Gambar 4.10 Flowchar
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4.13 Flowgraph
Gambar 4.11 Flowgraph

4.14 Pengujian BasisPath
Perhitungan CC pada pengujian WhiteBox
Diketahui :

Region (R) =5

Node (N) =10

Edge (E) =13

Predikat Node (P) =4

Rumus : V(G) = (E-N)+2

Atau V(G) = P+1
Penyelesaian : VYii) = 13-10+2 =5

V(G) = 441 = 8§

(R1, R2,R3,R4,RS)
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4.15 Path pada pengujian WhiteBox

47

Tabel 4.7 PATH
NO PATH KETERANGAN
1 1-2-3-2- .......10 OK
2 1-2-3-4-5-4 ... ... 10 OK
3 1-2-3-4-5-6-7-6 ...... 10 OK
4 1-2-3-4-5-6-7-8-9-8 ... ....10 OK
5 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 OK

4.16 Hasil Pengujian BlackBox
Tabel 4.8 Hasil Pengujian BlackBox

No Input/Event Fungsi Hasil Hasil
1 Login Login dengan | - Jika username | Sesuai
menginput dan password
username dan salah maka
password ulangi
Lalu enter - Jika username
dan password
benar maka
akan masuk ke
window utam
2 Menu Utama Menampilkan | Halaman Utama | Sesuai
Halaman tampil dan aktif
Utama
- Input Data Jenis Menampilkan | Halaman Sesuail
Halaman penginputan
penginputan | Data Jenis tampil
data Jenis dan aktf
3 Menu Data Jenis Menampilkan | Halaman Data Sesuai
Halaman Jenis tampil dan
Data Jenis aktif
6 Input Data Periode Menampilkan | Halaman Sesuail
Halaman penginputan
penginputan | Data Periode
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Data Periode | tampil dan aktif

Menu Hitung Menampilkan | Halaman Menu | Sesuai
Halaman Hitung tampil
Menu Hitung | dan aktif

Menu Logout Keluar dan Halaman Login | Sesuai
halaman Tampil dan aktif

utama

Dipindai dengan CamScanmer

Dipindai dengan CamScanner



BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Perhitungan Penerapan Metode Moving Avarage

49

Periode Harga Grosir Peramalan Eror Eror kuadrat
2020-04-01 17000 0 17000 289000000
2020-05-01 17000 0 17000 289000000
2020-05-01 20000 0 20000 400000000
2020-06-01 17000 18000 -1000 1000000
2020-07-01 14000 18000 -4000 16000000
2020-08-01 19000 17000 2000 4000000
2020-09-01 18000 16666 1334 1779556

P22 2021-12-01 19666 -33333 17000
n 22
MaE 2.21 %
5.2 Tampilan Index

Gambar 5.1 Tampilan index
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5.2 Tampilan Login

Gambar 5.2 Tampilan Halaman Login

5.3 Tampilan Input Data Jenis Harga Cakalang

Tambah Jenis

Hiwitar

Mo Jenis *

e REUR
trﬂrr‘l.ln m
Copyright © 2021 Frediie Hargo loe Croiong

Gambar 5.3 Tampilan Input Jenis harga cakalang
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5.4 Tampilan Menu Data Periode

Mo Tangpal Harga Groslr Farga Loevan [N

R o O
=g
@] ¢

&0

oa

Gambar 5.4 Tampilan Menu Periode

5.5 Tampilan Input Periode

Tambah Periode

Eode Periode *
"
Tanggal *

Hargas Grosir

Hargas Eceran

Gambar 5.5 Tampilan Input Periode

5.6 Tampilan Menu Perhitungan
| o—w—-~—-

Pl

Pt bl ol il ™

Jiimlaly Peiniode [ il ®
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Gambar 5.6 Tampilan Input Perhitungan
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5.7 Tampilan Hasil Prediksi

Gambar 5.7 Tampilan Hasil Perhitungan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Klasifikasi Bantuan sosial dapat

disimpulkan:

1. Dengan adanya sistem Prediksi Harga ikan cakalang Menggunakan Metode
moving average yang telah dibuat dapat membantu dalam mengetahui prediksi
pada periode berikutnya

2. Dengan menerapkan sebuah metode moving average dalam melakukan
prediksi harga ikan cakalang didapatkan hasil tingkat eror menggunakan MSE
2,2%

6.2 Saran

Adapun saran berdasarkan penelitian ini berupa :

. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan data harga ikan
cakalang agar dalam melakukan prediksi lebih baik lagi

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem menggunakan metode yang
lain terkait tentang prediksi seperti regresi linier.
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